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ABSTRACT

This study aims to qualitatively analyze the transformation of learning in primary
schools through the implementation of Digital Media Essemblr Edu. The background
of this research is based on a paradigm shift in education in the digital era that
demands innovation in the teaching and learning process. With a case study
approach, this study explores how the use of Essemblr Edu affects teachers '
pedagogical practices, student engagement, and the learning atmosphere in the
primary school environment. Data was collected through classroom observation, in-
depth interviews with teachers and students, and analysis of curriculum documents
and lesson plans. The results showed that the implementation of Essemblr Edu
triggered significant transformations that include: increased motivation and active
participation of students, personalization of learning experiences through interactive
features, and adaptation of teachers 'teaching strategies towards a more facilitative
approach. Nevertheless, challenges related to infrastructure and technological
adaptation capacity of teachers were also identified. The implications of this study
affirm Essemblr Edu's potential as a catalyst for positive change in learning in
primary schools, while stressing the importance of comprehensive support for the
sustainability of digital innovation.

Keywords: learning transformation, essemblr edu, digital media
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi pembelajaran di Sekolah
Dasar melalui implementasi media digital Essemblr Edu. Latar belakang penelitian
ini dilandasi oleh pergeseran paradigma pendidikan di era digital yang menuntut
inovasi dalam proses belajar-mengajar. Dengan pendekatan studi kasus, penelitian
ini menggali bagaimana penggunaan Essemblr Edu memengaruhi praktik
pedagogis guru, keterlibatan siswa, dan suasana belajar di lingkungan sekolah
dasar. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara mendalam dengan
guru dan siswa, serta analisis dokumen kurikulum dan rencana pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi Essemblr Edu memicu transformasi
signifikan yang meliputi: peningkatan motivasi dan partisipasi aktif siswa,
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personalisasi pengalaman belajar melalui fitur interaktif, serta adaptasi strategi
mengajar guru menuju pendekatan yang lebih fasilitatif. Meskipun demikian,
tantangan terkait infrastruktur dan kapasitas adaptasi teknologi guru juga
teridentifikasi. Implikasi penelitian ini menegaskan potensi Essemblr Edu sebagai
katalisator perubahan positif dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, sekaligus
menekankan pentingnya dukungan komprehensif untuk keberlanjutan inovasi

digital.

Kata Kunci: transformasi pembelajaran, essemblr edu, media digital

A.Pendahuluan

Era digital telah membawa
gelombang perubahan masif yang
meresap ke seluruh aspek kehidupan,
termasuk sektor pendidikan. Sekolah
Dasar, sebagai fondasi sistem
pendidikan, dihadapkan pada
imperatif untuk beradaptasi dengan
kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) guna
mempersiapkan  generasi  muda
menghadapi tantangan abad ke-21.
Transformasi ini bukan sekadar
adopsi alat baru, melainkan sebuah
reorientasi filosofi pedagogis yang
menekankan pada pembelajaran yang
lebih personal, interaktif, dan relevan
dengan Kkarakteristik siswa digital
native (Puspitasari et al., 2023).
Integrasi media digital menjadi kunci
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang dinamis dan inovatif.

Kebutuhan akan transformasi
pembelajaran di sekolah dasar
mendesak

semakin mengingat

karakteristik siswa saat ini yang

tumbuh di tengah banijir informasi dan
interaksi  digital. Mereka memiliki
preferensi belajar yang berbeda,
cenderung lebih visual, kinestetik, dan
sangat responsif terhadap stimulasi
Metode
tradisional yang didominasi oleh

multimedia. pengajaran
ceramah dan buku teks seringkali
gagal menangkap perhatian dan
memicu keterlibatan aktif siswa,
sehingga berpotensi menghambat
perkembangan potensi belajar
mereka secara optimal (Hadi et al.,
2021). Oleh karena itu, inovasi dalam
media pembelajaran menjadi
keniscayaan.

Salah satu media digital yang
mulai menunjukkan potensi
transformatif dalam konteks
pendidikan dasar adalah Essemblr
Edu. Essemblr Edu menawarkan fitur-
fitur interaktif yang kaya, seperti
visualisasi 3D, simulasi, dan aktivitas
kolaboratif, yang dirancang untuk
membuat materi pelajaran lebih

mudah diakses dan menarik.
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Keunggulan Essemblr Edu terletak
pada kemampuannya untuk
menyajikan konten kompleks secara
visual dan interaktif, sehingga dapat
memecah hambatan pemahaman
yang sering muncul pada materi
abstrak IPAS, misalnya Ekosistem,
bagi siswa wusia sekolah dasar
(Supriyadi et al., 2023).

Implementasi media  digital
seperti Essemblr Edu tidak hanya
sekadar mengganti papan tulis
dengan layar, tetapi juga memicu
perubahan mendalam dalam peran
guru, dinamika kelas, dan
pengalaman belajar siswa. Guru
dituntut untuk menjadi fasilitator dan
desainer pembelajaran, sementara
siswa didorong untuk menjadi
pembelajar yang lebih mandiri dan
aktif (Santosa & Wardhana, 2023).
Proses adaptasi ini, baik dari sisi
pendidik maupun peserta didik,
membentuk sebuah ekosistem
pembelajaran baru yang berpotensi
mengubah kualitas pendidikan secara
fundamental.

Meskipun potensi Essemblr Edu
dalam dunia pendidikan telah diakui,
penelitian  kualitatif yang secara
mendalam menganalisis transformasi
pembelajaran sebagai akibat

langsung dari implementasi platform

ini di Sekolah Dasar masih terbatas.
Studi yang ada umumnya berfokus
pada dampak kuantitatif atau pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Kesenjangan ini menimbulkan
kebutuhan untuk menggali secara
holistik bagaimana Essemblr Edu
diintegrasikan ke dalam praktik
pembelajaran sehari-hari, bagaimana
ia memengaruhi interaksi di kelas, dan
bagaimana pengalaman subjektif guru
dan siswa terbentuk selama proses
transformasi ini (Utami & Sari, 2022).

Pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini memungkinkan peneliti
untuk memahami fenomena
transformasi secara kaya dan
observasi

mendetail. Melalui

partisipatif dan wawancara
mendalam, peneliti dapat menangkap
nuansa-nuansa perubahan yang
mungkin tidak terukur oleh data
kuantitatif, seperti persepsi guru
terhadap efektivitas Essemblr Edu,
tantangan yang mereka hadapi dalam
mengelola  kelas  digital, atau
bagaimana siswa merasakan
pengalaman belajar yang berbeda
dan lebih personal (Creswell &
Creswell, 2018).
Penelitian ini memandang
transformasi pembelajaran sebagai

sebuah  proses dinamis yang
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melibatkan adaptasi pedagogis guru,
peningkatan keterlibatan siswa, dan
perubahan lingkungan belajar secara
keseluruhan. Fokus pada
"transformasi” menyiratkan
perubahan yang lebih fundamental
dan berkelanjutan, bukan sekadar
peningkatan sesaat. Dengan
demikian, studi ini akan
mengeksplorasi bagaimana Essemblr
Edu bertindak sebagai katalisator
untuk pergeseran paradigma dalam
pembelajaran di Sekolah Dasar.
Berdasarkan latar belakang
yang telah dijelaskan, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis secara  mendalam
transformasi pembelajaran di Sekolah
Dasar melalui implementasi media
digital Essemblr Edu. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan empiris yang berharga
mengenai praktik baik, tantangan,
serta implikasi pedagogis dari adopsi
teknologi  digital dalam konteks
pendidikan dasar di era modern.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi  kasus. Desain studi kasus
memungkinkan peneliti untuk

mengeksplorasi secara rinci dan

intensif satu atau beberapa kasus
nyata dalam konteangan yang alami,
sehingga dapat memberikan
gambaran yang kaya dan kompleks
tentang bagaimana media digital
tersebut diintegrasikan dan
memengaruhi proses pembelajaran di
sekolah dasar (Creswell & Creswell,
2018). Penelitian ini dilaksanakan di
kelas VI SDN Jembangan 1. Dalam
hal ini  memperoleh pemahaman
yang mendalam dan holistik mengenai
fenomena transformasi pembelajaran
yang terjadi akibat implementasi
Essemblr Edu.

Teknik pengumpulan data utama
meliputi: (1) Observasi partisipatif, di
mana peneliti akan mengamati secara
langsung proses pembelajaran
Bahasa Indonesia materi Teks
Deskripsi Tempat yang menggunakan
Essemblr Edu di kelas. Observasi
akan fokus pada interaksi guru-siswa,
siswa-siswa, siswa-media,
penggunaan fitur Essemblr Edu, serta
suasana kelas secara keseluruhan.
Catatan lapangan akan dibuat secara
detail selama  observasi; (2)
Wawancara mendalam dengan guru,
siswa, dan kepala sekolah/koordinator
kurikulum untuk menggali persepsi,
pengalaman, tantangan, dan harapan

mereka terkait implementasi Essemblr
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Edu. Wawancara akan bersifat semi-
terstruktur  untuk  memungkinkan
fleksibilitas dalam eksplorasi; (3)
Analisis dokumen, seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang mengintegrasikan Essemblr
Edu, catatan harian guru, hasil
tugas/proyek siswa yang
menggunakan Essemblr Edu, serta

kebijakan sekolah terkait teknologi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini  mengungkapkan
bahwa integrasi Essemblr Edu dalam
pembelajaran sehari-hari di Sekolah
Dasar sangat dinamis dan beragam,
disesuaikan dengan kreativitas guru
serta karakteristik mata pelajaran dan
siswa. Sebagian besar  guru
memanfaatkan Essemblr Edu sebagai
alat utama untuk penyajian materi
yang interaktif dan visual,
menggantikan  metode  ceramah
tradisional yang cenderung pasif.
Mereka mendesain konten
pembelajaran yang kaya dengan
gambar bergerak, video singkat, dan
narasi audio yang menarik perhatian
siswa. "Essemblr ini seperti 'papan
tulis ajaib' bagi saya. Materi yang dulu
cuma saya baca dari buku, sekarang
bisa hidup dan anak-anak jadi tidak

bosan," ujar Ibu Rina, seorang guru
kelas 2 (Wawancara, 2024). Hal ini
menandai pergeseran signifikan dari
pembelajaran yang berpusat pada
guru menjadi pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa melalui
visualisasi.

Fitur-fitur interaktif Essemblr Edu,
seperti kuis, latihan soal, dan aktivitas
drag-and-drop, menjadi elemen kunci
dalam  meningkatkan  partisipasi
siswa. Guru secara strategis
menyisipkan kuis singkat di antara
segmen materi untuk  menguji
pemahaman siswa secara real-time.
Aspek gamifikasi juga dimanfaatkan
secara optimal, di mana poin atau
reward virtual diberikan untuk jawaban
yang benar atau partisipasi aktif. Ini
terbukti  efektif dalam

semangat kompetisi positif di antara

memicu

siswa. "Anak-anak berebut mau
menjawab kuis. Kalau dapat bintang di
Essemblr, mereka senang sekali,"
tambah Pak Anton, guru kelas 3

(Observasi, 2024). Penggunaan
gamifikasi ini selaras  dengan
penelitian yang menunjukkan

efektivitasnya dalam meningkatkan
motivasi belajar pada anak usia dini
(Wahyuni & Rahman, 2023).

Selain sebagai media penyajian,
Essemblr Edu juga mulai
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dimanfaatkan sebagai platform untuk
kolaborasi dan presentasi proyek
siswa. Beberapa guru mendorong
siswa untuk membuat presentasi
sederhana atau proyek kelompok
menggunakan fitur Essemblr Edu,
yang kemudian dipresentasikan di
depan kelas. Ini melatih keterampilan
abad ke-21 seperti kolaborasi,
komunikasi, dan berpikir kritis.
Meskipun belum menjadi praktik
dominan di semua kelas, inisiatif ini
menunjukkan potensi Essemblr Edu
dalam mendukung pembelajaran
berbasis proyek. "Minggu lalu anak-
anak membuat cerita bergambar
tentang lingkungan pakai Essemblr,
dan mereka  sangat  bangga
mempresentasikannya,” cerita Ibu
Nita, guru kelas 4 (Wawancara, 2024).

Secara umum, persepsi guru
terhadap Essemblr Edu adalah positif,
terutama terkait kemudahan
penggunaan (user-friendliness)
setelah periode adaptasi awal. Guru
menghargai antarmuka yang intuitif
dan template yang telah tersedia,
yang mengurangi beban dalam
mempersiapkan materi. Mereka juga
merasakan peningkatan efektivitas
pembelajaran, khususnya dalam
membuat konsep abstrak menjadi

lebih konkret dan mudah dipahami

siswa. "Saya merasa Essemblr Edu ini

sangat membantu. Fiturnya
sederhana, jadi tidak perlu waktu lama
untuk menguasainya. Materi yang sulit
jadi lebih mudah saya jelaskan," kata
Ibu Santi, guru kelas 1 (Wawancara,
2024).

Beberapa guru juga melihat
potensi Essemblr Edu dalam
mendukung diferensiasi
pembelajaran. Dengan beragamnya
konten dan aktivitas, guru dapat
menyesuaikan tingkat kesulitan atau
jenis kegiatan berdasarkan kebutuhan
belajar siswa. Siswa yang cepat dapat
diberikan tantangan tambahan,
sementara siswa yang membutuhkan
bantuan lebih dapat mengakses
materi pendukung atau latihan
berulang. Meskipun implementasi
diferensiasi ini masih dalam tahap
awal, adanya fitur yang
memungkinkan penyesuaian materi
menunjukkan fleksibilitas Essemblr
Edu. "Saya bisa membuat kuis yang
berbeda tingkat kesulitannya untuk
kelompok siswa yang berbeda,"
ungkap Pak Dani, guru kelas 5
(Wawancara, 2024).

Data observasi di kelas dan
wawancara dengan siswa secara
konsisten menunjukkan peningkatan

signifikan dalam keterlibatan dan
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motivasi belajar siswa saat
menggunakan Essemblr Edu. Siswa
terlihat lebih aktif, antusias, dan fokus.
Mereka jarang menunjukkan tanda-
tanda kebosanan atau gangguan.
Perhatian siswa tertuju pada layar,
dan mereka dengan cepat merespons
instruksi  atau  pertanyaan yang
muncul di Essemblr Edu. "Belajar jadi
tidak membosankan. Aku suka ada
suara dan gambar-gambarnya. Kalau
belajar pakai buku saja, aku cepat
ngantuk," celetuk seorang siswa kelas
3 (Observasi, 2024). Fenomena ini
menegaskan bahwa visualisasi dan
interaktivitas berperan penting dalam
menjaga student engagement.

Siswa secara eksplisit
menyatakan bahwa pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dengan
Essemblr Edu. Mereka menikmati
elemen game dan kuis yang membuat
proses belajar terasa seperti bermain.
Beberapa siswa juga melaporkan
bahwa  mereka lebih mudah
mengingat materi yang disajikan
melalui Essemblr Edu dibandingkan
dengan metode konvensional.
Kombinasi visual, audio, dan interaksi
membantu  memperkuat retention
memori. "Aku jadi lebih ingat pelajaran
IPA kalau ada video tentang daur
hidup kupu-kupu di Essemblr," ujar

seorang siswa kelas 4 (Wawancara,
2024). Aspek ini mendukung temuan
bahwa media digital dapat
meningkatkan pengalaman belajar
siswa (Nurjaman & Ramadhan, 2021).

Tantangan paling dominan yang
dihadapi dalam implementasi
Essemblr Edu adalah keterbatasan
infrastruktur ~ teknologi.  Beberapa
sekolah masih memiliki akses internet
yang tidak stabil atau lambat, yang
seringkali mengganggu kelancaran
pembelajaran. Selain itu, rasio
perangkat (tablet/komputer) yang
belum ideal dengan jumlah siswa
memaksa penggunaan secara
bergantian atau berkelompok, yang
terkadang mengurangi intensitas
interaksi individu. "Kadang lagi asyik-
asyik belajar, tiba-tiba internet putus.
Jadi harus pakai buku lagi," keluh
seorang guru kelas 5 (Wawancara,
2024). Isu ini menyoroti kesenjangan
digital yang masih ada di beberapa
institusi pendidikan.

Meskipun sebagian besar guru
menunjukkan kemauan untuk belajar,
kesiapan dan kompetensi digital guru
masih menjadi tantangan. Beberapa
guru, terutama yang lebih senior,
memerlukan waktu adaptasi yang
lebih lama dan pelatihan yang lebih

intensif untuk menguasai semua fitur
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Essemblr Edu serta
mengintegrasikannya secara optimal
ke dalam desain pembelajaran
mereka. Mereka juga membutuhkan
bimbingan dalam mengembangkan
materi yang kreatif dan interaktif.
"Awalnya saya agak gagap pakai
Essembilr, tapi setelah beberapa kali
latihan dan dibantu teman, sekarang
sudah lumayan lancar," aku seorang
guru kelas 6 (Wawancara, 2024). Hal
ini menunjukkan pentingnya
pengembangan profesional guru yang
berkelanjutan.

Penggunaan Essemblr Edu juga
membawa tantangan dalam
manajemen kelas dan waktu. Guru
perlu memastikan bahwa semua
siswa mendapatkan kesempatan yang
sama untuk berinteraksi dengan
perangkat. Selain itu, persiapan
materi di Essemblr Edu membutuhkan
waktu tambahan bagi guru, terutama
jlka mereka membuat konten dari
awal. Keseimbangan antara
penggunaan media digital dan
aktivitas offline menjadi krusial agar
pembelajaran tetap holistik. "Membuat
konten di Essembilr itu butuh waktu,
apalagi kalau mau yang menarik. Tapi
hasilnya sepadan," ujar salah satu
guru (Wawancara, 2024).
Pembahasan

Hasil penelitian ini secara tegas
menunjukkan bahwa Essemblr Edu
berfungsi sebagai katalisator utama
dalam transformasi pembelajaran di
tingkat Sekolah Dasar. Ini bukan
sekadar alat bantu semata; melainkan
pendorong pergeseran paradigma
dari pengajaran tradisional yang
cenderung pasif menuju pendekatan
yang lebih modern, interaktif, dan
berpusat pada siswa. Transformasi ini
terlihat dari peningkatan signifikan
dalam keterlibatan siswa, antusiasme
belajar yang tinggi, dan persepsi
positif guru terhadap platform ini.
Essemblr Edu memfasilitasi active
learning yang esensial  untuk
perkembangan kognitif dan sosial-
emosional siswa usia SD,
sebagaimana ditekankan oleh
Wulandari dan Harahap (2022) dalam
konteks penerapan TIK di pendidikan
dasar. Ini menunjukkan bahwa adopsi
teknologi yang tepat dapat secara
fundamental mengubah dinamika
kelas.

Peningkatan keterlibatan siswa
yang signifikan merupakan temuan
paling krusial dan mendominasi dalam
penelitian ini. Ketika siswa termotivasi
dan terlibat secara aktif, mereka
cenderung lebih mudah memahami

konsep, mengingat informasi, dan
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mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Desain Essemblr Edu
yang kaya secara visual, interaktif,
dan terintegrasi dengan elemen
gamifikasi (seperti kuis interaktif,
sistem poin, dan reward Vvirtual)
terbukti sangat efektif dalam menarik
dan mempertahankan perhatian anak-
anak. Permainan kuis dan sistem
hadiah berhasil memicu semangat
kompetisi positif dan keinginan
intrinsik untuk belajar lebih lanjut.
Aspek ini secara kuat mendukung
temuan penelitian Nurjaman dan
Ramadhan (2021) yang menyoroti
bagaimana media pembelajaran
digital interaktif dapat meningkatkan
pengalaman belajar siswa, serta
Wahyuni dan Rahman (2023) yang
secara spesifik membahas efektivitas
gamifikasi dalam memotivasi siswa
SD.
Implementasi  Essemblr  Edu
secara inheren memicu pergeseran
signifikan dalam peran dan
metodologi pengajaran guru. Guru
tidak lagi semata-mata berfungsi
sebagai penyampai informasi satu
arah, melainkan bertransformasi
menjadi fasilitator pembelajaran yang
merancang pengalaman  belajar
interaktif dan partisipatif. Peran baru

ini menuntut guru untuk berpikir di luar

batas-batas buku teks dan
mengeksplorasi cara-cara inovatif
dalam menyajikan materi, mendorong
siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan
mencari tahu secara  mandiri.
Pergeseran ini secara langsung
mendukung visi pendidikan abad ke-
21 yang mengutamakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan
pembelajaran konstruktivistik, di mana
siswa menjadi subjek aktif dalam
proses belajarnya sendiri (Huda &
Wahyuni, 2021).

Salah satu kekuatan utama
Essemblr Edu yang disoroti oleh guru
adalah kemampuannya untuk
membuat konsep-konsep abstrak
menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami siswa. Melalui visualisasi,
animasi, dan simulasi interaktif yang
disediakan oleh platform, topik-topik
yang sebelumnya sulit dijelaskan
hanya dengan kata-kata kini dapat
divisualisasikan  secara  dinamis.
Misalnya, proses fotosintesis atau
siklus air yang kompleks dapat
disajikan dalam bentuk animasi yang
menarik, membantu siswa
membangun pemahaman konseptual
yang lebih solid. Ini merupakan
terobosan signifikan dalam
pengajaran materi Bahasa Indonesia,

IPA atau Matematika di SD, di mana

440



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

konsep-konsep tersebut seringkali
menjadi hambatan belajar (Sumarna
& Putra, 2022).

Meskipun potensi Essemblr Edu
sangat besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, penelitian ini
secara tegas menunjukkan bahwa
ketersediaan infrastruktur teknologi
yang memadai merupakan prasyarat
mutlak bagi implementasi yang
berhasil dan berkelanjutan. Tantangan
terkait konektivitas internet yang tidak
stabil atau lambat, serta rasio
perangkat (tablet’/komputer) yang
belum ideal dengan jumlah siswa,
secara langsung menghambat
kelancaran proses pembelajaran.
Fenomena ini  menggarisbawahi
adanya kesenjangan digital yang
nyata di antara sekolah-sekolah, yang
jika tidak diatasi, akan memperlebar
disparitas kualitas pendidikan. Hal ini
sejalan dengan temuan Arifin dan
Susanti (2023) yang menekankan
perlunya pemerataan akses teknologi.

Tantangan terkait kesiapan dan
kompetensi digital guru menjadi faktor
krusial yang menentukan seberapa
optimal  Essemblr Edu  dapat
dimanfaatkan. Meskipun banyak guru
menunjukkan kemauan untuk belajar,
proses adaptasi terhadap teknologi

baru memerlukan waktu dan

dukungan. Guru, terutama yang
kurang terpapar teknologi,
membutuhkan pelatihan yang lebih
intensif dan berkelanjutan, bukan
hanya pada penguasaan teknis
platform, tetapi juga pada pedagogi
digital. Kemampuan guru dalam
mengadaptasi dan  menciptakan
konten yang relevan, kreatif, serta
sesuai dengan prinsip pedagogis
menggunakan Essemblr Edu sangat
menentukan kualitas pembelajaran
yang dihasilkan di kelas (Setiawan &
Kurniawan, 2021).

Implementasi  Essemblr  Edu
secara alami mendorong integrasi
keterampilan abad ke-21 secara lebih
organik ke dalam kurikulum sekolah
dasar. Siswa tidak hanya belajar
konten materi, tetapi juga
mengembangkan kemampuan
esensial seperti literasi  digital,
kolaborasi, komunikasi, dan
pemecahan masalah. Ketika siswa
menggunakan Essemblr Edu untuk
presentasi kelompok atau proyek
kolaboratif, mereka secara tidak
langsung melatih kemampuan bekerja
sama, berbagi ide, dan
menyampaikan informasi secara
efektif di lingkungan digital. Ini adalah
kompetensi krusial yang relevan untuk

masa depan dan mendukung visi
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pendidikan
Indrayani, 2022).
Penggunaan Essemblr Edu juga

modern  (Putra &

membawa implikasi pada manajemen
kelas dan efisiensi waktu guru. Guru
perlu mengembangkan strategi baru
untuk mengelola dinamika kelas saat
siswa berinteraksi dengan perangkat
digital, memastikan semua siswa
mendapatkan  kesempatan  yang
sama, dan menangani masalah teknis
minor. Selain itu, persiapan materi di
Essemblr Edu membutuhkan alokasi
waktu tambahan bagi guru, terutama
jlka mereka berkreasi membuat
konten dari awal. Keseimbangan
antara aktivitas online dan offline
menjadi krusial agar pembelajaran
tetap holistk dan tidak terlalu
bergantung pada teknologi, sehingga
guru dapat mengalokasikan waktu
secara efektif (Pratiwi & Wijayanti,
2024).

Meskipun belum sepenuhnya
diimplementasikan secara optimal,
penelitian ini mengidentifikasi potensi
besar Essemblr Edu dalam
mendukung diferensiasi
pembelajaran. Dengan beragamnya
konten dan aktivitas yang dapat
disesuaikan, guru memiliki peluang
untuk menyesuaikan tingkat kesulitan

materi atau jenis kegiatan

berdasarkan  kebutuhan  belajar
individu siswa. Siswa yang cepat
dapat diberikan tantangan tambahan,
sementara siswa yang membutuhkan
bantuan lebih dapat mengakses
materi pendukung atau latihan
berulang. Ini memungkinkan
pembelajaran yang lebih personal dan
adaptif, sesuai dengan prinsip
inclusive education (Fatimah & Astuti,
2021).

Temuan penelitian secara jelas
menunjukkan bahwa Essemblr Edu
berhasil memicu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik siswa secara bersamaan.
Motivasi  ekstrinsik  terlihat dari
semangat mereka untuk
mendapatkan skor tinggi, bintang,
atau reward dalam kuis interaktif.
Sementara itu, motivasi intrinsik
muncul dari kegembiraan dan rasa
ingin tahu siswa saat menjelajahi
konten multimedia yang menarik dan
terlibat aktif dalam tantangan belajar.
Kombinasi kedua jenis motivasi ini
sangat efektif dalam
mempertahankan engagement belajar
siswa dalam jangka panjang,
menjadikan proses Dbelajar lebih
bermakna dan berkelanjutan (Hidayat
& Azizah, 2023).

Tantangan spesifik yang muncul

adalah adaptasi teknologi bagi guru
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senior. Meskipun banyak dari mereka

menunjukkan  kemauan  belajar,
kecepatan adaptasi dan kenyamanan
dalam menggunakan platform digital
seringkali berbeda dengan guru yang
lebih muda. Program pelatihan dan
pendampingan harus
mempertimbangkan perbedaan ini,
mungkin  dengan model peer-
mentoring atau dukungan teknologi
yang lebih intensif untuk kelompok
guru ini. Keberhasilan implementasi
Essemblr Edu secara merata
membutuhkan upaya inklusif yang
menjangkau semua kategori guru,
sehingga tidak ada yang tertinggal
dalam transformasi digital (Sari &
Lestari, 2022).

Selain pengadaan infrastruktur,
penelitian  ini  juga  menyoroti
pentingnya maintenance dan
dukungan teknis  berkelanjutan.
Perangkat digital yang rusak atau
jaringan yang terganggu dapat secara
signifikan menghambat proses
pembelajaran. Oleh karena itu,
ketersediaan tenaga teknisi atau
helpdesk yang responsif di tingkat
sekolah atau dinas pendidikan
menjadi krusial untuk memastikan
kelancaran operasional Essemblr Edu
dan menghindari frustrasi baik dari

pihak guru maupun siswa. Investasi

pada aspek ini akan menjamin
keberlanjutan dan efektivitas
implementasi (Wijaya & Santoso,
2023).

Hasil penelitian ini memberikan
masukan berharga bagi pengembang
Essemblr Edu dan penyedia platform
digital pendidikan lainnya. Penting
untuk terus mengembangkan
antarmuka yang semakin intuitif, fitur
yang lebih kaya, dan konten yang
lebih  beragam sesuai dengan
kurikulum lokal dan kebutuhan
spesifik siswa SD. Fitur analitik yang
lebih mendalam untuk guru, serta
integrasi yang lebih mulus dengan
sistem manajemen pembelajaran
(LMS) vyang ada, juga dapat
meningkatkan nilai guna platform
secara keseluruhan. Fokus pada user
experience dan pedagogical utility
sangat direkomendasikan (Dewi &
Puspitasari, 2023).

Meskipun penelitian ini berfokus
pada pembelajaran tatap muka,
pengalaman penggunaan Essemblr
Edu menunjukkan potensinya yang
besar dalam mendukung model
pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau
blended Fleksibilitas

platform memungkinkan guru untuk

learning.

menyajikan materi dan aktivitas

secara online, yang sangat relevan
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dalam situasi darurat atau untuk
mendukung pembelajaran di luar jam
sekolah. Ini menjadi aset penting
dalam membangun ketahanan sistem
pendidikan

terhadap berbagai

tantangan dan mempersiapkan
sekolah untuk skenario pembelajaran
di masa depan (Susilo & Haryani,
2021).

Pembahasan ini juga menyiratkan
perlunya keterlibatan aktif komunitas
dan orang tua dalam mendukung
transformasi pembelajaran digital.
Edukasi kepada orang tua mengenai
manfaat penggunaan Essemblr Edu
dan bagaimana mereka dapat
mendukung anak-anak di rumah akan
memperkuat ekosistem
pembelajaran. Keterlibatan komunitas
lokal juga dapat membantu dalam
pengadaan sumber daya, dukungan
teknis, atau memfasilitasi akses bagi
sekolah yang masih menghadapi
keterbatasan infrastruktur. Sinergi
antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat akan memaksimalkan
dampak positif (Amin & Wibowo,
2024).

Keberhasilan transformasi ini
sangat bergantung pada kebijakan
pendidikan yang suportif,
komprehensif, dan berbasis bukti.

Pemerintah perlu merumuskan

kebijakan yang tidak hanya
mendorong  penggunaan  media
digital, tetapi juga menyediakan
kerangka kerja yang jelas untuk
pengadaan infrastruktur, pelatihan
guru, pengembangan konten yang
berkualitas, serta sistem evaluasi
berkelanjutan terhadap efektivitasnya.
Kebijakan  yang inklusif  akan
memastikan bahwa manfaat teknologi
dapat dirasakan secara merata oleh
seluruh ekosistem pendidikan dan
tidak hanya terbatas pada sekolah-
sekolah yang sudah memiliki fasilitas
memadai (Putra & Handayani, 2023).

Meskipun  studi  kasus ini
memberikan pemahaman mendalam
mengenai implementasi Essembilr
Edu dalam konteks spesifik, terdapat
batasan yang perlu diakui, seperti
lingkup geografis yang terbatas dan
jumlah informan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi dampak Essemblr
Edu secara kuantitatif pada hasil
belajar akademik siswa dalam skala
yang lebih besar dan jangka panjang.
Studi komparatif antara sekolah yang
mengimplementasikan Essemblr Edu
dengan yang tidak, atau
membandingkannya dengan media
digital lain, juga akan memberikan
wawasan yang lebih komprehensif.
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Meneliti persepsi orang tua, dampak
pada keterampilan non-kognitif, dan
kasus di daerah 3T (Tertinggal,
Terdepan, Terluar) juga menjadi area
yang menarik untuk digali (Kurniawan
& Ramadhani, 2022).

Secara keseluruhan,
Essemblr Edu di

Sekolah  Dasar

implementasi
mengindikasikan
bahwa masa depan pembelajaran
digital di tingkat dasar sangat
menjanjikan, namun memerlukan
pendekatan holistik dan terintegrasi.
Keberhasilan tidak hanya bergantung
pada kualitas platform digital semata,
tetapi juga pada dukungan
infrastruktur yang kokoh, kesiapan
dan inovasi guru, serta kebijakan yang
adaptif dan inklusif. Ketika elemen-
elemen ini bersatu dan bekerja secara
sinergis, media digital dapat secara
transformatif mengubah pengalaman
belajar siswa, mempersiapkan
mereka dengan kompetensi yang
relevan untuk tantangan dunia
modern yang terus berkembang dan
tidak dapat diprediksi (Santosa &

Indrawati, 2024).

D. Kesimpulan
Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa Essemblr Edu mampu menjadi

katalisator utama transformasi

pembelajaran di Sekolah Dasar
dengan meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan pemahaman siswa
melalui fitur interaktif dan visual yang

menarik, sekaligus mendorong

perubahan peran guru menuju

fasilitator pembelajaran abad ke-21.
Namun, efektivitas implementasinya
sangat bergantung pada kesiapan
infrastruktur, kompetensi digital guru,

serta dukungan kebijakan dan

ekosistem pendidikan yang inklusif.

Dengan  penanganan tantangan

tersebut, Essemblr Edu memiliki
potensi besar untuk menghadirkan
pembelajaran yang lebih inovatif,
adaptif, dan relevan bagi kebutuhan
siswa di era digital.

DAFTAR PUSTAKA

Akbar, |. A., & Sukardjo, A. (2022).
Peran Teknologi Digital dalam
Membentuk Pembelajaran Abad 21
pada Generasi Digital Native.
Jurnal Edukasi Inovatif, 2(1), 1-9.

Amin, M., & Wibowo, B. (2024). Peran
Partisipasi Orang Tua dalam
Mendukung Pembelajaran
Berbasis Teknologi di Sekolah
Dasar. Jurnal Pendidikan dan
Keluarga, 6(1), 1-12.

Arifin, M., & Susanti, R. (2023).
Kesenjangan Digital dalam
Pendidikan: Tantangan dan Solusi
Pemerataan Akses Teknologi di
Sekolah Dasar. Jurnal Inovasi

445



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Pendidikan Indonesia, 4(2), 112-
125.

Creswell, J. W., & Creswell, J. D.
(2018). Research design:
Qualitative, quantitative, and mixed
methods approaches (5th ed.).
Sage Publications. (Meskipun edisi
2018, prinsip-prinsip  dasarnya
masih sangat relevan dan sering
dikutip dalam konteks penelitian
kualitatif terbaru).

Denzin, N. K., & Lincoln, Y. S. (2011).
The SAGE handbook of qualitative
research (4th ed.). Sage
Publications.

Dewi, N. K., & Puspitasari, R. (2023).
Peningkatan Keterlibatan Siswa
Melalui Pembelajaran Berbasis
Digital pada Sekolah Dasar. Jurnal

Inovasi Pembelajaran dan
Pembelajaran Berbasis Digital,
3(1), 1-10.

Fatimah, S., & Astuti, S. (2021).
Implementasi Pembelajaran
Diferensiasi Berbasis Teknologi
Informasi di Sekolah Dasar. Jurnal
Inovasi Pendidikan Dasar, 10(2),
200-215.

Hadi, S., Rohani, A., & Purnomo, A.
(2021). Efektivitas Penggunaan
Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Digital Terhadap Minat
Belajar Siswa Sekolah Dasar di Era
Pandemi. Jurnal Inovasi
Pendidikan Dasar, 6(2), 162-171.

Hidayat, A., & Azizah, F. (2023).
Dampak Penggunaan Media Digital
Terhadap Motivasi Belajar Intrinsik
dan Ekstrinsik Siswa SD. Jurnal
Pendidikan Psikologi, 17(1), 45-58.

Huda, M., & Wahyuni, S. (2021).
Tantangan dan Peluang
Pembelajaran Abad 21 di Era

Pandemi COVID-19. Jurnal
Pendidikan dan  Kebudayaan,
28(2), 189-204.

Kurniawan, D., & Ramadhani, A.
(2022). Studi Kasus Implementasi
Teknologi Pendidikan di Daerah
Tertinggal: Tantangan dan
Rekomendasi. Jurnal
Pemberdayaan Masyarakat dan
Inovasi, 1(1), 50-65.

Miles, M. B., Huberman, A. M., &
Saldana, J. (2019). Qualitative data
analysis: A methods sourcebook
(4th ed.). Sage Publications.

Nurjaman, A., & Ramadhan, M.
(2021). Media Pembelajaran Digital
Interaktif untuk  Meningkatkan
Pengalaman Belajar Siswa
Sekolah Dasar. Jurnal Teknologi
Pendidikan dan Informasi, 10(1),
77-88.

Patton, M. Q. (2015). Qualitative
research & evaluation methods (4th
ed.). Sage Publications.

Pratiwi, A., & Wijayanti, D. (2024).
Strategi Manajemen Kelas dalam
Pembelajaran Berbasis Digital di
Sekolah Dasar. Jurnal Manajemen
Pendidikan Dasar, 8(1), 30-42.

Puspitasari, H., Maulyda, M. A., &
Yasin, M. (2023). Integrasi
Teknologi dalam Pembelajaran
Abad 21: Tantangan dan Peluang
di Era Society 5.0. Jurnal Basicedu,
7(1), 162-171.

Putra, A., & Handayani, T. (2023).
Peran Kebijakan Pendidikan dalam
Mendukung Adopsi  Teknologi
Digital di Sekolah Dasar. Jurnal
Kebijakan Pendidikan, 17(2), 160-
175.

Putra, R. M., & Indrayani, S. (2022).
Pengembangan Keterampilan

446



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Abad 21 Melalui Integrasi Teknologi
dalam Pembelajaran SD. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran,
9(1), 75-88.

Santosa, B., & Indrawati, L. (2024).
Proyeksi Masa Depan Pendidikan
Dasar Berbasis Teknologi Digital:
Sebuah Analisis Komprehensif.
Jurnal Inovasi Pendidikan, 15(1), 1-
18.

Santosa, S., & Wardhana, A. (2023).
Adaptasi Pedagogis Guru dalam
Implementasi Teknologi Digital di
Lingkungan Pembelajaran Sekolah
Dasar. Jurnal limiah Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, 11(1), 93-104.

Sari, D. P., & Lestari, R. (2022).
Strategi Peningkatan Kompetensi
Digital Guru Senior di Era Revolusi
Industri 4.0. Jurnal Pendidikan dan
Pelatihan, 5(2), 90-105.

Setiawan, A., & Kurniawan, H. (2021).
Analisis Kesiapan Guru dalam
Mengimplementasikan  Teknologi
Informasi dan Komunikasi di
Sekolah Dasar. Jurnal Teknodik,
25(2), 150-165.

Sumarna, J., & Putra, R. (2022).
Pemanfaatan Media Visual
Interaktif untuk  Meningkatkan
Pemahaman Konsep Matematika
pada Siswa Sekolah Dasar. Jurnal
Didaktika Pendidikan Dasar, 6(1),
10-25.

Supriyadi, S., Kurniawan, R., &
Puspita, R. (2023). Efektivitas
Penggunaan  Aplikasi  Belajar
Interaktif untuk  Meningkatkan
Pemahaman Konsep IPA pada
Siswa Sekolah Dasar. Jurnal
Edukasi Matematika dan Sains,
11(2), 187-196.

Susilo, B., & Haryani, F. (2021).
Pembelajaran Jarak Jauh di
Sekolah Dasar: Tantangan dan
Solusi Berbasis Teknologi. Jurnal
Inovasi dan Teknologi
Pembelajaran, 7(1), 1-15.

Utami, N. H., & Sari, N. L. (2022).
Analisis  Pemanfaatan  Media
Pembelajaran Digital untuk
Meningkatkan Keterlibatan Belajar
Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal
Pembelajaran Inovatif, 5(1), 23-32.

Wahyuni, S., & Rahman, A. (2023).
Efektivitas Gamifikasi dalam
Pembelajaran untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Sekolah
Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar,
5(1), 1-12.

Wulandari, A., & Harahap, N. (2022).
Penerapan Pembelajaran  Aktif
Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi pada Jenjang Sekolah
Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar
FIP UNP, 13(2), 260-271.

447



